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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung yang telah peneliti 

lakukan kepada para pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) di Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional, berikut merupakan temuan peneliti dalam pelaksanaan 

kebijakan Work From Home (WFH) di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, dilihat dari empat 

indikator menurut Edward sebagai berikut:  

1. Dalam indikator sumber daya, sudah terlaksana dengan baik. 

Semua pegawai ASN di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional sudah memenuhi kemampuan dan keterampilannya pada 

bidangnya masing-masing, lalu pemberian fasilitas/sarana dan 

prasarana sebagai penunjang dalam bekerja selama Work From 

Home (WFH) dapat terpenuhi dengan baik walaupun ada beberapa 

yang belum bisa terpenuhi dikarenakan keterbatasan jumlah 

ketersedian daripada fasilitas/sarana dan prasarana tersebut selama 

Work From Home (WFH), lalu pada jumlah sumber daya manusia 

di kantor Puslit Arkenas tidak mengalami perubahan masih tetap 

sama dengan sebelum adanya kebijakan Work From Home (WFH), 

kemudian pada sumberdaya finansial anggaran untuk kantor Puslit 

Arkenas mengalami penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan aturan 

yang ada di Peraturan Menteri Keuangan (PMK) dikarenakan 
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menyesuaikan dengan kondisi anggaran pemerintah terhadap 

penanggulangan bencana nasional Pandemi Covid-19.  

2. Dalam indikator sikap pelaksana, belum terlaksana dengan baik 

jika dilihat dari absensi kehadiran pegawai ASN di lingkungan Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional yang dilakukan secara online selama 

Work From Home (WFH), tetapi kemudian pada komitmen para 

pegawai ASN di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

dalam menyelesaikan pekerjaan selama Work From Home (WFH) 

sudah terlaksana dengan baik dan juga pada tanggapan para ASN di 

lingkungan Puslit Arkenas terkait dengan kebijakan Work From 

Home (WFH) sangat baik karena bisa mencegah dari terpaparnya 

virus Covid-19.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, berikut saran yang disarankan peneliti terkait pelaksanaan kebijakan 

Work From Home (WFH) pada masa pandemi Covid-19 di Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional yang dibagi dengan saran secara teoritis dan praktis sebagai 

feedback yang dapat bermanfaat bagi peneliti maupun bagi para pembaca sebagai 

berikut:  

5.2.1. Saran Teoritis  

 Adapun saran teoritis yang peneliti berikan ialah, untuk peneliti selanjutnya 

dapat memperdalam dan menyajikan hasil yang lebih optimal tentang kebijakan 
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work from home. Lalu kepada pemerintah diharapakan penelitian ini sebagai 

feedback atau masukan-masukan positif dalam hal implementasi kebijakan publik. 

5.2.2. Saran Praktis  

Adapun saran praktis peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar para pegawai dapat lebih disiplin dalam 

melaksanakan absensi kehadiran secara online dengan cara adanya 

pengingat seperti sistem alarm pada aplikasi online absensi 

kehadiran tersebut dan juga untuk para pegawai agar lebih 

memanajemen waktu lebih baik pada saat jam bekerja berlangsung.  

2. Diharapkan disediakannya fasilitas pendukung bagi para pegawai 

yang tidak memiliki laptop dengan cara membuat pengajuan 

pengadaan barang tambahan untuk memenuhi kebutuhan seluruh 

pegawai di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.  

 

 

 

 

 

 

 


